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The purpose of this study is to describe: (1) The buildings are on Pura 
Mangkunegaran; (2) Cultural acculturation of European-Javanese on Pura 
Mangkunegaran‟s building architecture; (3) Cultural acculturation of European-
Javanese in Pura Mangkunegaran‟s architecture as material development for 
Cultural History. 
The following research use qualitative descriptive research with 
ethnographic approaches. The data that used in this research is descriptive data 
which is in the form of writing or verbal action, and the rest information is the 
data from the documents. The techniques of collecting data are carried out by 
interviews, observation, and analysis of archives or documents. The techniques of 
analyzing data that be used are a qualitative analysis by collecting data, reducing 
data, presenting data and drawing conclusions. 
Based on the results of the research, it can be concluded that: (1) The 
buildings that are still existed on Pura Mangkunegaran consist Pendapa Ageng, 
Pringgitan, Dalem Ageng, Bale Peni, Bale Warni, Pracimasana (Pracimayasa), 
Mandrapura, Hamongpraja, Purwasana, Bale Kencur, Mandralasana, Kejaksan, 
Langenpraja, Reksawahana, Gedong Wireng, Reksasunggatan, Daryasuganda, 
Pantipurna, Reksabaksana, Panggung, Pakoken, Baleluhur, Ujung Puri, Habisraya, 
Kantipura, Pavilyun Pantipurna, Abdi Dalem, and Gedong Kavalerie; (2) Pura 
mangkunegaran has a pattern like Javanese‟s traditional house‟s pattern,but it is 
wider and have other extra rooms around Pendapa Ageng. The addition of rooms 
on Pringgitan and Pracismasana are also as one of proves of Indische‟s 
culture .Most of the Cultural acculturation of Indische are on building‟s 
construction that uses trusses and connected with overlapping system like what 
Javanese‟s building. The chairs that be used are using Louis XV‟s style, modified 
with the application of Javanese behaviour philosophy and gunungan design. The 
carved design on Pringgitan looks like Javanese‟s spiralling upward design but 
have a touch of European Rococo‟s style; (3) As historical buildings and have an 
important role of western culture‟s development in Surakarta, Pura 
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Mangkunegaran become one of many supporting factors and also as an example 
of Indonesian‟s culture on the era of  Western‟s culture acculturation.  
 




Indonesia memiliki beragam kebudayaan, baik itu kebudayaan asli nenek 
moyang di daerah, maupun kebudayaan baru yang lahir karena berbagai faktor 
seiring perkembangan waktu. Kehadiran bangsa Belanda sebagai penguasa di 
pulau Jawa menyebabkan pertemuan dua kebudayaan yang jauh semakin kental, 
budaya Eropa dan Jawa yang berbeda etnis dan struktur sosial yang menjadi satu. 
Pribumi yang selektif dalam menerima budaya baru yang muncul namun masih 
berpegang pada budayanya sehingga memilih jalan tengah untuk meniru budaya 
Barat. Masuknya kebudayaan Eropa tersebut memenuhi tujuh unsur kebudayaan 
yang bersifat universal yang telah dijabarkan oleh para antropolog (Soekiman, 
2014). Ketujuh unsur tersebut dapat masuk karena terjadinya perkawinan antara 
orang Jawa dengan orang Eropa yang menetap.  
Tindakan, sikap, sentimen, pandangan, serta hasil karya yang mereka 
hasilkan merupakan “pencerminan perwujudan” sekelompok golongan 
masyarakat di Hindia Belanda dengan gaya hidupnya yang disebut Indis 
(Soekiman, 2014). Kebudayaan Indis semakin berkembang dan penerapannya 
banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari tanpa kita sadari. Disamping 
membentuk budaya baru, aspek kehidupan keluarga tersebut dari segi makanan, 
pakaian, hingga bangunan pun juga terpengaruh (Rosalina, 2016). Salah satunya 
adalah material culture yang berwujud benda, termasuk bangunan dari 
kebudayaan Indis tersebut. Dari proses akulturasi budaya Eropa Jawa tersebut, 
bangunan Indis memiliki ciri dan gaya tersendiri yang menjadi penengah antara 
bangunan Eropa namun tetap terdapat unsur Jawa. 
Pengaruh Eropa dalam bangunan tempat tinggal terlihat jelas pada 
pemakaian bahan bangunan, bentuk bangunan serta ornamen-ornamen pada 
ruangan. Kedudukan sang pemilik bangunan ditunjukkan dengan hiasan ukiran 
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dan ornamen di dalam rumahnya. Cuaca yang sangat berbeda dengan Eropa 
membuat orang Eropa yang tinggal di Indonesia menyesuaikan cuaca panas di sini 
dengan bentuk bangunan mereka. Selain itu tempat tinggal dibuat bertingkat 
tinggi di atas permukaan tanah dengan lantai berubin. Baik Belanda maupun 
Inggris yang menetap di sini mendirikan bangunannya kurang lebih seperti itu. 
Pamer keindahan yang dilakukan pemilik bangunan kemudian beralih pada 
hiasan-hiasan pintu dan jendela. Di depan rumah pun dibuat telundak dan diberi 
kursi di sana yang menjadi ciri utama rumah indis. 
Salah satu kota yang memiliki banyak bangunan dari kebudayaan Indis 
ialah Surakarta. Di jantung kota masih dapat dijumpai bangunan Indis yang masih 
kokoh berdiri, salah satunya adalah Pura Mangkunegaran. Pada bangunan Puro 
Mangkunegaran tersebut, selain beberapa sudut yang menyerap arsitektur Eropa, 
ornamen dan perabotan di dalamnya juga sebagian besar berasal dari Eropa 
khususnya negara Belanda, Inggris dan Perancis. Di pendopo, kita bisa melihat 
lantai dan lampu yang membuatnya terlihat sebagai bangunan indis. Hampir 
semua kursi dan meja di sana pun juga sangat kental akan nuansa Eropa. 
Walaupun sebagian besar ornamen dan barang di Puro Mangkunegaran berasal 
dari Eropa, namun identitas Mangkunegaran dengan warna hijau kuningnya tidak 
lah hilang, semua menyatu dengan arsitektur, perabot dan juga ornamen di sana. 
 
KAJIAN TEORI 
Kata “Kebudayaan” berasal dari kata Sanskerta buddhayah, yaitu bentuk 
jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Dengan demikian ke-budaya-
an dapat diartikan: “hal-hal yang bersangkutan dengan akal”. Dalam ilmu 
antropologi, kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil 
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari 
manusia dengan belajar (Koentjaraningrat, 2002). 
Gazalba (1979:72) mendefinisikan kebudayaan sebagai cara berpikir dan 
cara merasa (kebudayaan bathiniah) yang menyatakan diri dalam seluruh segi 
kehidupan sekelompok manusia, yang membentuk kesatuan sosial dalam suatu 
ruang dan waktu.  
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M. Abdul Karim (2009:25-34) mengatakan bahwa kebudayaan 
merupakan kata benda abstrak hasil penambahan „ke‟ dan akhiran „an‟ dari kata 
budaya yang memiliki pengertian yang sama dengan kultur dalam artian sebagai 
usaha otak manusia atau akal budi. 
C. Kluckhohn  dan Djoko Soekiman (2014:29) berpendapat jika 
kebudayaan memiliki tujuh unsur didalamnya yang dimiliki semua bangsa di 
dunia, yaitu: 
1) Bahasa, baik lisan maupun tertulis 
2) Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, rumah, 
senjata, alat transportasi, alat produksi, dan sebagainya)                                                                                                                                               
3) Mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi (pertanian, 
peternakan, sistem produksi, dan sebagainya) 
4) Sistem kemasyarakatan (contohnya: organisasi politik, sistem 
kekerabatan, sistem hukum, sistem perkawinan, dan 
sebagainya) 
5) Kesenian (seni rupa, seni sastra, seni suara, seni gerak, dan 
sebagainya) 
6) Ilmu pengetahuan 
7) Religi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arsitektur merupakan 
metode dan gaya rancangan suatu konstruktsi bangunan, dapat juga diartikan 
sebagai seni dan ilmu merancang serta membuat konstruktsi bangunan. 
James C. Synder dan Anthony J. Catanese (1989) mengungkapkan, untuk 
memahami pengertian mengenai arsitektur, sebelumnya kita harus memperhatikan 
tradisi rakyat seperti bangunan-bangunan asli yang merupakan bagian terbesar 
dari lingkungan buatan dan yang hakiki bagi setiap generalisasi yang absah untuk 
pembahasan tentang asal mula. 
Akulturasi Budaya Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989), istilah 
akulturasi diartikan sebagai penyerapan yang terjadi oleh seorang individu atau 
sekelompok masyarakat, terhadap beberapa sifat tertentu dari kebudayaan 
kelompok lain sebagai akibat dari kontak atau interaksi dari kedua kelompok 
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kebudayaan tersebut, sedangkan akulturasi budaya diartikan sebagai hasil 
interaksi manusia berupa pencampuran dari beberapa macam kebudayaan secara 
perlahan menuju bentuk budaya baru. 
Akulturasi adalah proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia 
dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu 
kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan 
asing tersebut lambat laun diterima dan diolah kedalam kebudayaan sendiri tanpa 
menyebabkan hilangnya kepribadian budaya itu sendiri (Koentjaraningrat, 1990). 
Menurut Suyono, dalam Rumondor (1995: 208) akulturasi merupakan 
pengambilan atau penerimaan satu atau beberapa unsur kebudayaan yang berasal 
dari pertemuan dua atau beberapa unsur kebudayaan yang saling berhubungan 
atau saling bertemu. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Boyolali, yang beralamat di 
Jl. Ronggowarsito, Kelurahan Keprabon, Kecamatan Banjarsari. Rencana 
penelitian ini dilaksanakan setelah disetujuinya judul skripsi yakni bulan Oktober 
2017. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif 
deskriptif dengan pendekatan etnografi, dengan sumber data utama ialah kata-kata 
dan tindakan. Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus tunggal terpancang. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik  
purposive sampling atau sampel bertujuan. Data dalam penelitian ini yaitu 
diperoleh dari wawancara dengan beberapa ahli, observasi langsung ke Pura 
Mangkunegaran dan menganalisis data yang ada di Reksa Pustaka Mangkunegara. 
Peneliti menggunakan dua teknik trianggulasi dari empat trianggulasi yaitu 
trianggulasi data dan trianggulasi metode. Teknik analisis yang digunakan peneliti 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kebudayaan Indis di Mangkunegaran 
Pada mulanya Belanda mendatangkan arsitek-arsitek mereka dengan 
idealisme yang baik untuk mendesain dan mendirikan bangunan. Artinya, 
mereka tidak sekedar memenuhi permintaan Belanda yang mengundang ke 
Indonesia, tetapi juga sebagai seorang arsitek yang memiliki idealisme untuk 
melakukan proses desain. Pendirian bangunan rumah orang-orang Belanda 
masih terikat dengan ciri-ciri bangunan asli yang mereka bawa dari Belanda. 
Perlahan-lahan mereka menyesuaikan diri dengan alam Pulau Jawa untuk 
menjaga kesehatan mereka. Dinding tembok dibuat tebal dari batu alam atau 
batu bara agar tidak panas dan bangunan dibuat bertingkat tinggi di atas 
permukaan tanah agar terhindar dari lembab dan udara basah. Rumah 
dibangun dengan ukuran yang besar dan luas, halaman ditata rapi dengan 
hiasan yang mewah, serta perabotan yang lengkap, semua itu sebagai tolok 
ukur derajat kekayaan dan status sosial pemiliknya. 
Pada awal abad ke-20, di Surakarta golongan pengusaha atau 
pedagang mempunyai andil yang cukup besar dalam perkembangan budaya 
Indis. Para pengusaha akan memasukkan unsur-unsur Eropa dalam 
arsitekturnya saat membangun rumah tinggal. Masuknya Belanda di kerajaan 
Jawa dimulai setelah Perang Jawa tahun 1825-1830. Di dalam Keraton 
Kasunanan, kontak kebudayaan Eropa mulai semakin dekat dan berpengaruh 
pada masa kepemimpinan pada masa Paku Buwana X atau Mangkunegaran 
VII. Pada saat itu keraton banyak meminjam unsur kebudayaan Eropa, dari 
mulai pakaian, menu makanan, penyelenggara pesta, pendidikan, bentuk 
kendaraan, dan sebagainya. Pura Mangkunegaran, Mangkunegaran VII 
menjadi pemimpin zaman kolonial yang modern dan pendorong kemajuan 
budaya Jawa dengan teknik Eropa. Nilai budaya Jawa dijaga agar dapat 
diselamatkan bersama-sama dengan bangsa Timur lainnya untuk menentukan 




B. Bangunan Indis di Pura Mangkunegaran 
Pura Mangkunegara sebagai pemerintahan berdiri pada tanah seluas 
93.997 m
2
. Kompleks Pura Mangkunegara dibatasi dinding-dinding tembok 
dengan tiga pintu masuk yang semuanya ditandai dengan pintu gerbang 
peringgitan dan daerah dalem (rumah belakang). Dinding tembok Pura 
Mangkunegara digunakan sebagai pembatas kompleks dan juga sebagai usaha 
untuk keamanan di dalam kompleks dengan konsep pembangunan dari 
pemerintahan Istana itu sendiri tanpa meniru dari bangsa Eropa. Pada Puri 
Mangkunegara terdapat hirarki ruang dimana bangunan semakin ke dalam 
semakin pribadi dan tidak dapat dimasuki sembarang orang. Dengan urutan 
daerah Pamedan (umum), daerah Pendapa Ageng (semi umum) dan daerah 
Dalem Ageng (pribadi). Hal ini memiliki makna tersendiri, dimana kehidupan 
orang Jawa mempunyai keterbukaan namun ada hal-hal yang harus 
disembunyikan tanpa diketahui orang lain. Ini merupakan makna simbol 
konsep rumah tradisional Jawa. 
Pendapa Ageng terletak di paling depan yang merupakan daerah 
umum. Dibangun pada masa Mangkunegara II tahun 1796-1835, lalu 
diperluas oleh Mangkunegara IV pada tahun 1853-1881 (Sidharta, 1979:5). 
Fisik letak Pendapa Ageng mengikuti aspek fisik rumah tradisional Jawa 
yang terdiri dari bangunan utama dan bangunan penunjang dengan susunan 
dari depan; pendapa, peringgitan, dalem (rumah belakang). Kemudian di sisi 
belakang dan kanan kiri dalem terdapat gandhok kiwo (kiri) dan gandhok 
tengen (kanan). Tata bangunan arsitektur Belanda terdiri dari bangunan utama 
dan bangunan penunjang yang mengitari bangunan utama. Orientasi 
bangunan kolonial Belanda pada bangunan utama menghadap ke arah 





Gambar 1. Pendopo Ageng 
Bentuk atap rumah tradisional Jawa adalah joglo, limasan, pelana 
dan tajuk. Pada bagian atap pendapa ini juga terdapat elemen Kolonial yang 
berupa dormer dan gable pada atap kuncungan atau Bangsal Tosan pada 
daerah pintu masuk Pendapa Ageng. Gable yang ditahan oleh dua tiang besi 
pada kuncungan kental akan gaya arsitektur neo-klasik dari kolonial, dimana 
terdapat ornamen dengan motif daun dan wajah yang terbuat dari tembaga 
berwarna emas. Tiang-tiang penyangga berbentuk bulat dari besi tuang yang 
terdapat di serambi pun tak terlepas dari gaya neo-klasik milik Eropa, karena 
merupakan sumbangan dari pemerintah kolonial Belanda. Penerangan 
Pendapa Ageng berasal dari lampu gantung antik yang dipasang pada tahun 
1866 dari Belanda. Lampu gantung tersebut bergaya Rokoko Louis XV yang 
terbuat dari perunggu. (MN.84, 1972:49-62). 
Sebelah utara Pendapa Ageng terdapat jalan yang memisahkan 
pendapa dengan Pringgitan, membujur dari barat ke timur, dinamakan 
paretan. Di utara Paretan merupakan Pringgitan. Bangunan ini dibangun pada 
masa pemerintahan Mangkunegara II tahun 1796-1835 yang berfungsi 
sebagai tempat untuk menerima tamu resmi. Letak Pringgitan berfungsi 
sebagai pembatas daerah umum (Pendapa) dengan daerah pribadi (Dalem 
Ageng). Pada trap-trapan terdapat 4 patung kuningan yang berfungsi sebagai 
vas bunga juntai yang merupakan cinderamata dari Belgia dan seorang utusan 
China. Selain itu, terdapat lampu gantung antik dari kuningan pada bagian 




Gambar 2. Pringgitan 
Pringgitan merupakan sebuah bangunan yang berbentuk kutuk 
ngambang (ikan gabus), sebuah model dalam arsitektur tradisional yang 
memiliki bentuk segi empat dengan denah empat sisi konsep mata angin pat-
ju-pat (empat sisi). Lantai yang digunakan berupa marmer seperti yang 
digunakan pada bagian pendapa. Pengaruh arsitektur kolonial Belanda juga 
ada pada dinding tembok dengan pintu jendela. Pada sisi barat dan timur pada 
area Pringgitan terdapat tambahan denah ruang berbentuk segi banyak (terdiri 
dari tiga sisi), seperti cekungan ke luar, yang mendapat pengaruh bentuk fisik 
arsitektur kolonial Belanda. Kaca patri yang menghiasi jendela bagian ini 
berasal dari Itali, dan terdapat lampu dinding antik dari kuningan bergaya 
Rokoko Prancis Louis XV di setiap sisinya. 
Bangunan Dalem Ageng mengikuti orientasi arsitektur kolonial 
Belanda, bangunan utama menghadap ke arah halaman yang luas dan 
bangunan penunjang menghadap ke arah bangunan utama. Sedangkan pada 
orientasi arsitektur Jawa, Dalem Ageng menghadap arah selatan mengikuti 
arah Kraton Kasunanan, mengikuti tiupan angin masuk ke dalam rumah. 
Bangunan Dalem Ageng menggunakan dinding tembok dari padangan batu 
bata tebal dua batu dengan pintu dan jendela yang tinggi lebar. Bentuk atap 
yang digunakan yaitu joglo merupakan simbol bahwa rumah tersebut 




Gambar 3. Emper Depan Bale Warni 
Di samping kanan Dalem Ageng terdapat Bale Warni yang berfungsi 
sebagai tempat tinggal permaisuri dan putri-putri yang belum dewasa, dan di 
samping kiri terdapat Bale Peni sebagai tempat tinggal Mangkunegara serta 
untuk menjalankan kegiatan sehari-hari. Pada kedua bangunan ini terdapat 
aspek fisik arsitektur Belanda, yang memiliki bentuk bangunan memanjang 
dan terdiri dari banyak ruang dengan pembatas dinding tembok yang saling 
berdampingan. Pemisahan ruang-ruang ini bertujuan agar pemakaian ruangan 
lebih privasi untuk berkegiatan. Sedangkan dari segi arsitektur rumah Jawa, 
Bale Warni dan Bale Peni memiliki selasar atau emperan depan dan belakang 
untuk menyiasati arsitektur kolonial dengan iklim setempat yang cukup panas. 
Salah satu bangunan di Pura Mangkunegaran yang mengusung 
budaya Indis dan menjadi inovasi bangunan pada masa itu adalah 
Pracimayasa. Pracimayasa terletak di sisi barat area dalam, berada di depan 
bale warni dan taman. Secara fisik letak Pracimasana sebagai pembatas 
daerah Kartipura dengan daerah Dalem Ageng, terletak di daerah private. 
Bangunan ini dirancang oleh Ir. Thomas Karsten, pada masa Mangkunegara 
VII untuk menyambut calon mertua dan calon permaisuri, Gusti Ratu Timur 




Gambar 4. Pracimayasa 
Bentuk atap Pracimasana berbentuk limasan dan terdapat elemen 
kolonial yaitu berupa gable. Pada bagian Pracimayasa, atap berbentuk tajuk 
(tradisional Jawa) dengan tiga lapis dan membentuk segi delapan. Ketinggian 
pintu di Pracimayasa dua kali lebih tinggi dari tinggi manusia. Kaca penutup 
ruang tengah berbentuk blok-blok dihias motif-motif bunga serta lambang 
Mangkunegaran dengan teknik etching. Tata letak kursi di ruang tengah 
Pracimayasa mengikuti tatanan simetris dan tidak pernah dirubah arah 
hadapnya sejak penataan awal. Dilihat dari cara peletakan dan bentuknya, 
nampak jika kursi tersebut merupakan kursi utama dan kursi pendukung 
dengan warna yang sama, kuning emas, berasal dari Belanda. Kursi-kursi ini 
menunjukkan pengaruh gaya Rococo Perancis dari tahun 1890-an yang 
digunakan Louis XV. 
 
Gambar 5. Kursi Ruang Tengah Pracimayasa 
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Ruang makan Pracimayasa terbentuk oleh unsur lantai teraso 
berwarna coklat muda dan kuning dengan kontur coklat tua, penutup dinding 
wallpaper, dan penutup ceiling kaca. Jendela semu di Pracimayasa 
mengadopsi bentuk gaya Louis XV. Pada dinding sebelah barat terdapat 
jendela mati (tidak dapat dibuka) yang diisi glass in lodge sebanyak tiga 
pasang di tengah-tengah. Kehadiran bahan-bahan kaca pada interior dapat 
mengindikasikan perencanaan ruang ini sudah terpengaruh interior gaya 
modern. Ditandai dengan hadirnya bahan kaca, besi, baja, keramik beton, 
tekstil dan juga karpet. (Sunarmi, 2005:97-101). 
Di sebelah barat Pendapa Ageng terdapat kantor Mandrapura yang 
berfungsi sebagai tempat kegiatan administrasi yang mengurus segala 
administrasi istana yang bersifat ke dalam (Sidharta, 1979:5). Atap pada 
bangunan Mandrapura memiliki bentuk pelana, sebagai wujud usaha 
penggunaan unsur tradisional Jawa. Pada emperan atau selasar terdapat 
kolom bergaya neo klasik dengan kesan agung, kokoh, kuat dan berwibawa. 
Dinding tembok tebal dua batu digunakan untuk memberi kesan kokoh, tahan 
lama dan kuat, juga mudah dalam perawatannya (Samsudi, 2000:185-188). 
Sebelah Timur Pendapa Ageng terdapat bangunan berbentuk 
memanjang dengan selasar atau emperan di bagian depan bernama 
Hamongpraja. Fungsi dari bangunan ini yaitu sebagai kantor untuk mengurus 
hal-hal yang berhubungan keluar istana. Tata letak Hamongpraja – Habisraya 
– Mandrapura secara fisik mengelilingi Pendapa Ageng mendapat pengaruh 
arsitektur kolonial Belanda. Berbeda dengan tata letak rumah tradisional Jawa 





Gambar 6. Hamongpraja 
Setiap ruangan terdapat pintu krepyak dan jendela tinggi, 
menyesuaikan iklim yang tropis, agar penerangan dan udara dapat mudah 
masuk ke dalam ruangan. Bentuk atap Hamongpraja mengadaptasi unsur 
tradisional Jawa, yaitu pelana dan limasan, sebagai bentuk adaptasi arsitektur 
kolonial dengan lokal. Atap pintu masuk timur terdapat elemen arsitektur 
kolonial, gable, yang berfungsi untuk menunjukkan pintu masuk. Emperan 
Hamongpraja menggunakan atap selasar untuk melindungi sinar matahari 
agar tidak langsung masuk ke dalam ruangan. Pada selasar terdapat tiang-
tiang besi bulat yang mengambil unsur arsitektur kolonial sebagai upaya 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bangunan yang saat ini masih terdapat di Pura Mangkunegaran terdiri dari 
Pendapa Ageng, Pringgitan, Dalem Ageng, Bale Peni, Bale Warni, Pracimasana 
(Pracimayasa), Mandrapura, Hamongpraja, Purwasana, Bale Kencur, 
Mandralasana, Kejaksan, Langenpraja, Reksawahana, Gedong Wireng, 
Reksasunggatan, Daryasuganda, Pantipurna, Reksabaksana, Panggung, Pakoken, 
Baleluhur, Ujung Puri, Habisraya, Kantipura, Pavilyun Pantipurna, Abdi Dalem, 
dan Gedong Kavalerie. Bangunan-bangunan tersebut masih terawat dan 
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difungsikan sebagaimana mestinya, walaupun hanya difungsikan di waktu tertentu 
seperti Pracimayasa dan Pracimasana. Namun terdapat beberapa bangunan yang 
tidak lagi digunakan, seperti Gedong Kavalerie. Beberapa bangunan terdapat juga 
yang dirobohkan, seperti hotel yang seharusnya berada di sisi barat Pamedan. 
2. Pura Mangkunegaran memiliki pola ruang seperti rumah tinggal Jawa pada 
umumnya, namun diperluas dengan beberapa bangunan tambahan yang mengitari 
Pendapa Ageng. Penambahan ruang-ruang pada Pringgitan dan Pracimasana juga 
menjadi sebuah bentuk Kebudayaan Indis. Akulturasi Kebudayaan Indis sebagian 
besar pada kontruksi bangunan yang menggunakan kuda-kuda dan disambung 
dengan sistem tumpang tindih khas bangunan Jawa. Motif ukiran pada Pringgitan 
terlihat seperti sulur-sulur khas Jawa namun juga bergaya Rococo Eropa. Pendapa 
Ageng mendapat pengaruh modern dengan adanya tiang-tiang besi pada emperan 
untuk menyangga atap yang lebar, selain tiang-tiang besi tersebut, tiang lainnya 
menggunakan kayu seperti pendapa joglo pada umumnya. Ruang tengah 
Pracimayasa menunjukkan perpaduan unsur-unsur Jawa dan Neoklasik dalam 
bentuk kursi Perancis dengan gaya Louis XV yang telah dimodifikasi oleh 
Mangkunegara VII. Kursi di ruang tengah dapat diidentifikasi sebagai pengakuan 
adanya strata sosial dengan menempatkan sesepuh pada tempat terhormat di 
depan para nem (yang muda) sesuai dengan derajat dan kedudukannya. Kursi 
utama dan kursi pendukung merupakan bentuk pengakuan terhadap derajat dan 
kedudukan yang dipertegas dengan perwujudan bentuk kursi. Ruang makan 
Pracimayasa sangat nampak jika mendapat pengaruhnya gaya hidup Eropa namun 
tetap memiliki unsur tradisional Jawa, seperti pada bagian glass in lodge yang 
menggambarkan kegiatan kesenian orang Jawa.  
3. Sebagai bangunan bersejarah dan memiliki peran penting dalam berkembangnya 
budaya Barat di Surakarta, Pura Mangkunegaran menjadi salah satu contoh dari 
bentuk kebudayaan Indonesia masa mendapat pengaruh kebudayaan barat dan 
global. Kedatangan Belanda di Surakarta yang kemudian ikut campur tangan pada 
pemerintahan saat itu ditambah dengan Mangkunegaran yang cukup berpihak 
pada Belanda, menjadi faktor Kebudayaan Eropa kemudian menyebar dan 
digunakan kalangan atas pribumi. Beberapa hal tersebut sesuai untuk dijadikan 
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pengembangan materi dari mata kuliah Sejarah Kebudayaan pada Rencana 
Pembelajaran Semester (RPS) poin 5, yaitu: 1) Faktor yang mempengaruhi 
terjadinya pengaruh kebudayaan barat dan global di Indonesia, 2) Contoh 
berbagai bentuk kebudayaan Indonesia masa mendapat pengaruh kebudayaan 
barat dan global. 
Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian, pembehasan dan kesimpulan, maka 
implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. ImplikasiTeoritis 
Masa Pemerintahan Mangkunegara II telah menunjukkan sebuah ciri 
khas pada bangunan Pura Mangkunegaran, dengan membangun Pendapa 
Ageng. Mangkunegaran IV terkenal dengan penataan zoning ruang Pura. 
Pengageng di Pura Mangkunegaran berusaha saling melengkapi apa yang telah 
dibangun oleh pemimpin sebelumnya tanpa menghilangkan bangunan yang ada. 
Bangunan-bangunan yang berdiri mengandung makna filosofis kosmologi 
Jawa, lalu ditambahkan dengan unsur Eropa untuk mengikuti perkembangan 
zaman. Rumah tradisional Jawa terdiri dari bangunan utama dan bangunan 
penunjang dengan susunan dari depan; pendapa, peringgitan, dalem (rumah 
belakang), kemudian di sisi belakang dan kanan kiri dalem terdapat gandhok 
kiwo (kiri) dan gandhok tengen (kanan). Pura Mangkunegara menerapkan 
konsep filosofis Jawa ini dengan dipadukan dengan tata letak bangunan 
arsitektur Belanda, yaitu bangunan utama dan bangunan penunjang yang 
mengitari bangunan utama. Orientasi bangunan kolonial Belanda pada 
bangunan utama menghadap ke arah halaman yang luas, sedangkan bangunan 
penunjang menghadap ke bangunan utama itu sendiri. Ornamen dan perabotan 
yang digunakan pun mengandung simbol Jawa yang dipadukan dengan gaya 
barok dan rokoko Eropa. Mangkunegaran VII berupaya menambah ruang-
ruang untuk pengkhususan dan spesialisasi ruang, yang kemudian menjadi ciri 
khas dalam kepemimpinannya. Pracimayasa yang dibangun Mangkunegara VII 
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mendapat pengakuan dari berbagai pihak pada zamannya sampai dengan 
sekarang sebagai bangunan dengan interior pembaruan. 
2. Implikasi Praktis 
Pura Mangkunegaran yang saat ini berdiri merupakan hasil dari masa 
pemerintahan Mangkunegaran II, setelah tanah yang disediakan telah resmi 
menjadi milik Mangkunegaran. Pendapa Ageng disebutkan dalam sejarah 
berdirinya Pura Mangkunegaran sebagai bangunan yang didirikan oleh 
Mangkunegara II pada tahun 1815, diikuti dengan bangunan-bangunan yang 
lain. Masa pemerintahan Mangkunegara IV di tahun 1853-1888, Pendapa 
Ageng dibangun besar-besaran dan ditata dengan mengisi pelengkap interior 
yang didatangkan dari Eropa. Mangkunegara IV pula yang menata tata ruang 
di Mangkunegaran. Mangkunegara VII yang merupakan pemimpin zaman 
kolonial yang modern dan pendorong kemajuan budaya Jawa, merehab 
bagian-bagian di Pura Mangkunegaran dengan teknik Eropa. Mangkunegaran 
VII menambah daerah emper  pendapa, mengganti lantai pendapa dengan 
marmer Itali, membuat lukisan pada singup dengan zodiak Jawa, menambah 
ruang di kiri-kanan Pringgitan khusus untuk menerima tamu Sultan dan Sunan 
yang pernah datang bersama-sama, membuat Bale Peni untuk kasatriyan, 
membangun Bale Warni untuk para putri, dan juga membangun Pracimayasa 
untuk tamu keluarga dengan bentuk yang inovatif. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran pada 
beberapa pihak yang terkait berdasarkan permasalahan yang terjadi, antara lain: 
1. Bagi pembaca 
Bagi pembaca, terutama pendidik dan pelajar, penelitian ini diharapkan 
dapat menambah pengetahuan kesejarahan dan kebudayaan terutama mengenai 
arsitektur indis di Pura Mangkunegaran. Dalam perkembangan pendidikan sejarah, 
belum banyak materi yang membahas Pura Mangkunegaran sehingga penelitian 
17 
 
ini diharapkan mampu menjadi salah satu alternatif materi pelajaran yang 
disampaikan pada siswa ataupun mahasiswa. 
2. Bagi peneliti 
Bagi peneliti, dari penelitian ini diharapkan akan ada lebih banyak yang 
meneliti lebih jauh mengenai arsitektur Pura Mangkunegaran, terlebih pada 
bangunan pendukung. Mengingat penelitian yang membahas mengenai arsitektur 
dan desain interior Pura Mangkunegaran masih cukup sedikit. Bagi mahasiswa 
yang tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penelitian tentang Pura 
Mangkunegaran dapat mengumpulkan sumber primer di Reksa Pustaka 
Mangkunegaran. 
3. Bagi pemerintah 
Bagi Pemerintah Daerah Kota Surakarta, diharapkan dapat memberikan 
perhatian pada pelestarian budaya di Mangkunegaran, khususnya pada sarana 
perkotaan dan tata ruang yang sudah dibangun di Praja Mangkunegaran, juga 

















Gazalba, S. 1979. Kebudayaan Sebagai Ilmu. Jakarta: Pustaka Antara. 
Karim, M. A. 2009. Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam. Yogyakarta: 
Penerbit Pustaka Book Publisher. 
Koentjaraningrat. 1990. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta. 
Koentjaraningrat. 2002. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
Prasetio, R. C. 2016. Ciri Khas Gaya Desain Indische pada Gereja-Gereja di Jawa 
Timur dan Jawa Tengah. Vol 4, No.2, 233-238. 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1989. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Rumondor, A. H. 1995. Komunikasi Antar Budaya. Jakarta: Pusat Penerbitan 
Universitas Terbuka. 
Sidharta. 1979. Penelitian Pendahuluan Puri Mangkunegaran. 
Snyder, J. C. 1989. Pengantar Arsitektur. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
Soekiman, D. 2014. Kebudayaan Indis: Dari Zaman Kompeni sampai Revolusi . 
Depok: Komunitas Bambu. 
Sunarmi. 2005. Interior Pracimayasa di Pura Mangkunegaran Surakarta: Karya 
Budaya Mangkunegaran VII (kajian estetik). Surakarta: UNS Press. 
Sunarmi. 2017. Interior of Pracimayasa as the Cultural Inheritance of SOlo CIty in 
Creative Industry. AEEMR Vol.4, 182-186. 
 
 
 
